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Kista folikel ovarium sinister pada kucing domestik 
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ABSTRAK: Kista folikel ovarium merupakan gangguan pada hewan betina berupa adanya kista atau timbunan cairan pada 
folikel di ovarium. Tulisan ini melaporkan kasus kista folikel pada seekor kucing domestik betina berusia 4 tahun bernama 
Bella, berwarna calico, yang dibawa pemiliknya ke klinik dengan keluhan tidak aktif bergerak, penurunan nafsu makan dan 
minum, sudah lama tidak minta kawin serta bagian perut terlihat membesar. Hasil pemeriksaan fisik didapatkan kucing men-
galami anemia, frekuensi nafas cepat, serta saat palpasi abdomen teraba adanya distensi tanpa respon rasa sakit. Pemeriksaan 
penunjang dengan ultrasonografi transabdominal tampak adanya bentukan bulat besar dengan gambaran anechoic dengan 
sekat yang jelas pada bagian saluran reproduksi. Kucing didiagnosis mengalami kista folikel dan dilakukan tindakan ovario-
histerektomi untuk mengeluarkan kista. Pengobatan pascaoperasi diberikan obat antibiotik, anti nyeri, antiinflamasi serta mul-
tivitamin dan kondisi mulai membaik pada hari kedua pascaoperasi.  
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■ PENDAHULUAN 

Penyakit pada ovarium jarang terjadi pada hewan peliharan, 
namun kondisi patologis yang paling umum ditemukan yai-
tu kista ovarium dan tumor/neoplasma ovarium (Eissal et al. 
2017). Terdapat 4 macam kista ovarium diantaranya: kista 
folikel ovarium, kista rete ovarii, kista luteal dan kista cor-
pora ovarium (Johnston et al. 2001; Schlafer and Miller 
2007). Kista folikel ovarium merupakan struktur cairan 
yang berkembang di dalam ovarium, memiliki struktur 
dengan dinding tipis berisi cairan, dapat terjadi secara soli-
ter atau multipel dan dapat bersifat unilateral atau bilateral 
(Johnston et al. 2001). Kista folikel ovarium dapat me-
nyebabkan perubahan perilaku pada kucing seperti gejala 
estrus terus-menerus, terjadi penekanan pada sumsum tu-
lang dan hiperplasia uteri karena pelepasan estradiol dalam 
jangka panjang. Diagnosis kista folikel ovarium dapat dil-
akukan melalui pengamatan perilaku, pemeriksaan ultraso-
nografi (USG), evaluasi hormon estrogen dan histopatologi 
(Gelberg et al. 1984; Johnston et al. 2001).  

Laporan kasus kista ovarium pada kucing hingga saat ini 
belum pernah dilaporkan di Indonesia. Tulisan ini 
melaporkan kasus kista folikel ovarium pada kucing domes-
tik menggunakan diagnosa penunjang ultrasonografi (USG) 
hingga terapi berupa ovariohisterektomi. 

■ KASUS 

Sinyalemen: Kucing ras domestik bernama Bella berusia 4 
tahun dengan jenis kelamin betina dan rambut berwarna 
calico. Anamnesa: Kucing dibawa ke Lampung Pet Clinic 
dengan keluhan kucing tidak aktif bergerak, tidak mau 
makan dan minum serta perut terlihat membesar. Gejala 
klinis: Suhu tubuh 38,9 ºC, pulsus 180x/menit, frekuensi 

nafas 38x/menit, pernafasan dominan tipe abdomen, selaput 
lendir anemis, tidak ada leleran pada anus maupun vulva, 
saat palpasi teraba distensi abdomen. Pemeriksaan penun-
jang: Pemeriksaan ultrasonografi transabdominal dan 
ditemukan 3 konten anechoic bersekat pada bagian abdo-
men (Gambar 1). Diagnosis: Kista folikel ovarium. Prog-
nosa: Fausta-dubius. Terapi: Ovariohisterektomi. 
 

 
Gambar 1. Sonogram ovarium sinister kucing Bella. Tanda panah 

putih menunjukkan kista folikel. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan kucing Bella berfokus pada perbesaran bagian 
abdomen berdasarkan keluhan pemiliknya. Pemeriksaan 
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USG pada bagian abdomen dilakukan untuk memastikan 
penyebab dari perbesaran yang terjadi. Berdasarkan penga-
matan pemilik, kucing Bella tidak menunjukkan perilaku 
ingin kawin selama kurang lebih 6 bulan. Perbesaran perut 
kucing Bella terjadi sudah lebih dari 2 bulan. 

Sonogram kucing Bella menunjukkan 3 konten anechoic 
berbatas jelas dengan diameter 3-5 cm mengisi rongga ab-
dominal (Gambar 1). Berdasarkan hasil USG, kasus yang 
dialami kucing Bella mengarah pada kista folikel ovarium. 
Umumnya, kista folikel ovarium pada kucing ditunjukkan 
dengan adanya konten anechoic dari ovarium yang mem-
besar akibat timbunan cairan, ukurannya dapat mencapai 
diameter 7 cm (Eissal et al. 2017). 

Kucing yang mengalami kista folikel dapat menunjukkan 
gejala yang bersifat asimtomatik atau dapat menunjukkan 
estrus berkepanjangan akibat lapisan sel yang mengeluarkan 
estrogen (Keskin et al. 2009). Kucing Bella tidak menun-
jukkan gejala estrus berkepanjangan, melainkan anestrus 
dimana kucing tidak tertarik kepada pejantan lain dalam 
waktu yang cukup lama. Menurut Arlt & Haimerl (2016) 
melaporkan bahwa kucing yang mengalami kista akan 
memproduksi hormon steroid sehingga bergejala estrus 
persisten, anestrus berkepanjangan, dan kadang tidak 
menunjukkan gejala klinis. 

Penanganan kasus kista folikel yang paling direkomen-
dasikan adalah pengangkatan ovarium (ovariektomi) atau 
dengan pengangkatan ovarium sekaligus uterus (ovario-
histerektomi) (Youssefi et al. 2015). Tindakan ini merupa-
kan cara terbaik untuk mencegah kejadian berulang. Pilihan 
pengobatan medis dapat menggunakan hormon GnRH dan 
atau hCG (Youssefi et al. 2015). Meskipun ada pilihan ter-
sebut, penanganan yang dilakukan pada kucing Bella adalah 
ovariohisterektomi. 

 
Gambar 2. Tiga buah kista folikel pada ovarium kucing dengan 3 

buah kista pada ovari kiri. 

Hasil pemeriksaan makroskopik saat laparotomi 
ditemukan 3 kista pada ovarium bagian sinister. Kista 

dengan variasi ukuran diameter 3 hingga 5 cm dan berisi 
cairan bersifat serous dengan dinding yang tebal (Gambar 
2). Menurut Bristol-Gould dan Woodruff (2006), diameter 
normal dari folikel kucing berkisar 2,5 - 3,5 mm. Kista 
berukuran paling besar (no 1) memiliki lapisan dinding 
yang paling tipis, sedangkan lainnya berdinding tebal. 

Pengobatan pasca ovariohisterektomi pada kucing Bella 
yaitu diberikan obat antibiotik menggunakan amoxicillin, 
anti nyeri dan anti inflamasi menggunakan meloxicam. Vit-
amin A dan B komplek juga diberikan untuk mempercepat 
penyembuhan luka operasi dan meningkatkan nafsu makan. 
Nafsu makan dan minum mulai membaik sejak hari ke-2 
postoperasi. Kucing Bella menjalani rawat inap selama 7 
hari, kemudian melakukan kontrol ke klinik pada hari ke-10 
dan dinyatakan sembuh setelah luka jahitan sudah kering, 
luka tertutup serta sudah aktif bergerak. 

■  SIMPULAN 

Kasus kista folikel ovarium pada kucing Bella ditandai 
dengan distensi abdomen. Peneguhan diagnosis secara ul-
trasonografi tampak kantung anechoic multilobus berdiame-
ter 3-5 cm dengan sekat yang jelas. Penanganan ovario-
histerektomi dan pengobatan pascaoperasi yang dilakukan 
memberikan penyembuhan yang baik pada kucing. 
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